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ABSTRAK 

Pandemi COVID-19 yang melanda Indonesia sejak Maret 2020 membuat kondisi dan sistem yang 

berjalan di dalamnya menjadi tidak stabil. Tentunya pemerintah dan masyarakat tidak berdiam saja 

dalam menghadapi pandemi ini. Salah satu upaya yang diterapkan pemerintah adalah PSBB 

(Pembatasan Sosial Berskala Besar). Adanya kebijakan yang diambil oleh pemerintah tersebut memaksa 

masyarakat untuk melakukan adaptasi terhadap kebiasaan yang baru ini, tak terkecuali terhadap perilaku 

konsumen di Indonesia. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dampak yang disebabkan oleh 

pandemi COVID-19 terhadap perilaku konsumen dalam berbelanja, khususnya berbelanja di warung. 

Penelitian ini dilakukan dengan pendekatan kuantitatif. Responden yang dijadikan sampel dalam 

penelitian ini berjumlah 80 orang. Teknik pengumpulan data dilakukan dengan cara menyebar kuesioner 

online berbentuk Google Form. Data yang dikumpulkan berupa data primer. Data dianalisis 

menggunakan metode analisis deskriptif kuantitatif. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa (ada/tidak 

ada) perubahan signifikan pada perilaku konsumen dalam berbelanja di warung pada saat pandemi 

COVID-19.  

 

Kata kunci : Perilaku Konsumen, Retail, Warung, COVID-19 

 

ABSTRACT  

COVID-19 pandemic that has hit Indonesia since March 2020 has made the conditions and systems that 

running in it unstable. Of course the government and the public shouldn’t be quiet and silent of this 

pandemic. One of the rules that implemented by the government is PSBB (Large-Scale Social 

Restrictions). This rules forces the public to adapt to this new habit, including consumer behavior in 

Indonesia. This study aims to determine the impact caused by the COVID-19 pandemic on consumer 

behavior in shopping, especially shopping at stalls. This research was held by a quantitative approach. 

Respondents who were used as samples in this study amounted to 80 people. Data collection techniques 

were carried out by distributing online questionnaires in the form of Google Forms. The data collected 

in the form of primary data. Data were analyzed using descriptive analysis method. The results of this 

study indicate that (there is/no) changes in consumer behavior in shopping at stalls during the COVID- 

19 pandemic. 
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PENDAHULUAN  

COVID-19 atau disebut Corona 

Virus Disase-19 merupakan virus yang 

dapat mendatangkan penyakit 

pernapasan pada hewan dan manusia, 

mulai flu biasa hingga penyakit yang 

serius seperti Middle East Respiratory 

Syndrome (MERS) dan Sindrom 

Pernapasan Akut Berat/Severe Acute 

Respiratory Syndrome (SARS). Penyakit 

ini menyebar, khususnya diantara orang-

orang melalui air liur yang keluar dari 

batuk dan bersin. Pada banyak kasus, 

virus ini hanya menyebabkan infeksi 

pernapasan ringan, seperti flu, namun 

virus ini juga bisa menyebabkan infeksi 

pernapasan berat, seperti pneumonia. 

(Tim Kerja Kementerian Dalam Negeri, 

2013). 

Di Indonesia, pandemi ini mulai 

mewabah sejak Maret 2020 yang mana 

hal ini membuat kondisi dan sistem yang 

berjalan di dalamnya menjadi tidak 

stabil. Tentunya pemerintah dan 

masyarakat tidak berdiam saja dalam 

menghadapi pandemi ini. Penyebaran 

virus Corona ini telah meluas ke berbagai 

belahan dunia dan berdampak pada 

semua sektor, termasuk sektor 

perdagangan. Salah satu sektor 

perdagangan yaitu UMKM yang mana 

dalam hal ini adalah warung. Warung 

menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia 

(KBBI) yang diperoleh dari Yayasan 

Lembaga Sabda (YLSA) dapat 

didefinisikan sebagai sebuah bisnis atau 

usaha berupa toko yang menyediakan 

kebutuhan pokok maupun kebutuhan 

rumah tangga yang letaknya tidak jauh 

dengan masyarakat perkampungan, 

perumahan, ataupun gang. 

Sebelum pandemi COVID-19 

melanda, konsumen bebas berkunjung 

dan membeli sesuatu ke warung tanpa 

menggunakan masker, membawa 

handsanitizer, dan harus mengecek suhu 

badan. Namun, setelah pandemi 

merebak, mau tidak mau pemerintah dan 

masyarakat harus bersinergis untuk 

menekan angka penularannya agar tidak 

semakin meluas. Salah satu upaya yang 

diterapkan pemerintah adalah PSBB 

(Pembatasan Sosial Berskala Besar). 

Adanya kebijakan yang diambil oleh 

pemerintah tersebut memaksa 

masyarakat untuk melakukan adaptasi 

terhadap kebiasaan yang baru ini, tak 

terkecuali terhadap perilaku konsumen 

di Indonesia. Perubahan perilaku 

konsumen ini tentu saja terjadi karena 

adanya dorongan dari perubahan kondisi 

yang memaksa mereka untuk 

beradaptasi dengan kondisi tersebut. 

Perilaku pembelian konsumen di 



Jurnal Ilmiah Mahasiswa AGROINFO GALUH 

Volume 11, Nomor 2, Me 2024 : 1228-1242 

1230 

pengaruhi oleh budaya, sosial, dan 

faktor-faktor pribadi (Kotler, 2015). 

Pandemi yang terjadi saat ini 

telah mengubah cara masyarakat 

berperilaku dan berinteraksi dengan 

lingkungan sekitar, termasuk dalam 

konteks restoran atau toko retail yang 

menjual kelontong (Yudha et al, 2022). 

Banyak pelanggan yang dulunya lebih 

suka berbelanja di toko sambil mengantri 

kini beralih ke belanja internet. Mereka 

menggunakan platform e-commerce atau 

layanan pengiriman bar untuk 

mengurangi ketegangan fisik (Yudha et 

al, 2023). Konsumen menjadi lebih 

selektif dalam memilih produk yang akan 

dibelinya. Mereka lebih menekankan 

pada kualitas produk, kebersihan, dan 

tenggat waktu pengiriman. Ada 

perubahan pada proses pembelian 

konsumen. Beberapa produk, seperti 

hand sanitizer, masker wajah, dan produk 

kebersihan lainnya, mungkin mengalami 

izin berlebih (Yudha et al, 2023). Di 

wilayah yang berdekatan, beberapa 

produk mungkin mengalami pengawasan 

yang lebih ketat karena perubahan gaya 

hidup masyarakat, seperti perubahan cara 

makan. 

Konsumen cenderung 

mengurangi frekuensi kunjungan ke 

warung untuk menghindari kerumunan 

dan kontak fisik yang berlebihan. 

Mereka mungkin cenderung berbelanja 

dalam jumlah yang lebih besar untuk 

mengurangi frekuensi kunjungan. 

Pandemi ini mendorong adopsi 

pembayaran digital. Konsumen lebih 

cenderung menggunakan metode 

pembayaran digital atau non-tunai untuk 

menghindari pertukaran uang fisik. 

Ketidakpastian ekonomi yang 

diakibatkan oleh pandemi dapat 

mempengaruhi keputusan pembelian 

konsumen. Beberapa konsumen 

mungkin lebih berhati-hati dalam 

pengeluaran mereka dan 

memprioritaskan kebutuhan dasar. 

Pada masa pandemi COVID-19 

ini tentunya menyebabkan banyak 

perubahan pola belanja pada konsumen. 

Perubahan perilaku konsumen ini 

menuntut para pelaku usaha atau 

perdagangan lainnya harus 

menyesuaikan pola kebiasaan baru yang 

diharapkan dapat menekan angka 

penularan COVID-19 ini. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian deskriptif dengan 

menggunakan metode survei. Alat yang 

digunakan dalam model penelitian ini 

adalah kuesioner melalui google form 

yang telah peneliti buat. Dalam 
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penelitian ini, peneliti berusaha untuk 

mencari tahu sejauh mana perubahan 

perilaku konsumen warung sebelum dan 

setelah pandemi COVID-19. Variabel 

yang peneliti gunakan dalam penelitian 

ini yaitu perilaku konsumen warung 

sebelum dan sesudah pandemi COVID-

19. Populasi yang ada dalam penelitian 

ini adalah masyarakat yang pernah 

berbelanja di warung. Penelitian ini 

menggunakan salah satu teknik sampling 

yaitu purposive sampling. Sampel yang 

peneliti ambil pada penelitian ini 

berjumlah 80 responden. Teknik 

pengumpulan data menggunakan 

instrumen berupa kuesioner online. Data 

dianalisis dengan menggunakan 

statistika deskriptif dan uji Wilcoxon. 

Wilcoxon Signed Rank Test 

adalah uji statistik non-parametrik yang 

digunakan untuk mengukur signifikansi 

perbedaan antara dua kelompok data 

berpasangan yang berskala ordinal atau 

interval tetapi tidak berdistribusi normal 

(tidak memenuhi asumsi normalitas). 

Taraf signifikansi yang digunakan 

sebesar 5% (α = 0,05) dengan hipotesis : 

• H0 : Tidak terdapat perbedaan yang 

signifikan antara pola perilaku 

konsumen sebelum dan sesudah 

pandemi covid-19 

• H1 : Terdapat perbedaan yang 

signifikan antara pola perilaku 

konsumen sebelum dan sesudah 

pandemi covid-19 

Wilayah kritis : Tolak H0 apabila nilai p-

value < 0,05 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Profil Responden 

Berdasarkan pada Gambar 1., 

dapat dilihat bahwa sebanyak 43 

responden dari 80 responden yang 

pernah berbelanja di warung berjenis 

kelamin laki-laki. Sedangkan 46% dari 

keseluruhan responden yang pernah 

berbelanja di warung berjenis kelamin 

perempuan. 

 

Gambar 1. Persentase Jenis Kelamin 

Responden 

Berdasarkan pada Gambar 2., 

diketahui bahwa 80 responden yang 

pernah berbelanja di warung, sebanyak 

64 responden (84%) berusia diantara 25-

35 tahun. Disusul dengan responden 

berusia kurang dari 20 tahun sebanyak 

13 responden (16%). Lalu sebanyak 2 
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responden (3%) berusia diantara 36-50 

tahun dan terakhir sebanyak 1 responden 

(1%) berusia diantara 51-65 tahun. 

 

Gambar 2. Persentase Umur Responden 

Berdasarkan pada Gambar 3., 

diketahui bahwa sebanyak 49 responden 

(61%) memiliki tingkat pendidikan S1. 

Disusul dengan sebanyak 29 responden 

(36%) memiliki tingkat pendidikan SMA 

dan yang terakhir sebanyak 2 responden 

(3%) memiliki tingkat pendidikan SMP.  

 

Gambar 3. Persentase Tingkat 

Pendidikan Responden 

Berdasarkan pada Gambar 4., 

diketahui bahwa sebanyak 73 responden 

(91%) merupakan Pelajar/Mahasiswa. 

Disusul dengan sebanyak 3 responden 

(4%) merupakan Wiraswasta/Wirausaha. 

Lalu terdapat 2 responden (3%) memiliki 

pekerjaan lainnya dan yang terakhir 

sebanyak 2 repsonden (2%) merupakan 

Pegawai Swasta. 

 

Gambar 4. Persentase Jenis Pekerjaan 

Responden 

 

Analisis Deskriptif 

Berdasarkan Gambar 5. dan 

Gambar 6. terlihat bahwa rata-rata 

pengeluaran responden untuk bahan 

makanan dalam satu bulan sebelum dan 

setelah pandemi mengalami perubahan 

namun tidak begitu signifikan. Setelah 

pandemi responden yang memiliki 

pengeluaran kurang dari Rp50.000 

mengalami penurunan sebanyak 3% dari 

25 orang (31%) menjadi 22 orang (28%). 

Dilanjutkan dengan responden yang 

memiliki pengeluaran diantara 

Rp101.000–Rp250.000 mengalami 

penurunan sebanyak 1% dari 17 

responden (21%) menjadi 16 responden 

(20%). Sedangkan responden yang 

memiliki pengeluaran diantara 

Rp251.000–Rp500.000 mengalami 

kenaikkan sebanyak 3% dari 6 orang 

(8%) menjadi 9 orang (11%). Hal ini 

juga sama dengan responden yang 
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memiliki pengeluaran lebih dari 

Rp500.000 yang mengalami kenaikkan 

sebanyak 1% dari 7 orang (9%) menjadi 

8 orang (10%). 

 

Gambar 5. Rata-rata Pengeluaran 

Responden untuk Bahan Makanan 

Dalam Satu Bulan Sebelum Pandemi 

COVID-19 

 

Gambar 6. Rata-rata Pengeluaran 

Responden untuk Bahan Makanan 

Dalam Satu Bulan Setelah Pandemi 

COVID-19 

Berdasarkan Gambar 7. dan 

Gambar 8. terlihat bahwa rata-rata 

pengeluaran responden untuk bahan non-

makanan dalam satu bulan sebelum dan 

setelah pandemi mengalami perubahan 

namun tidak begitu signifikan. Setelah 

pandemi responden yang memiliki 

pengeluaran kurang dari Rp50.000 

mengalami penurunan sebanyak 2% dari 

35 orang (44%) menjadi 34 orang (42%). 

Lalu responden dengan pengeluaran 

diantara Rp50.000–Rp100.000 

mengalami kenaikan sebanyak 2% dari 

22 orang (27%) menjadi 25 orang (29%). 

Dilanjutkan dengan responden yang 

memiliki pengeluaran diantara 

Rp101.000–Rp250.000 tidak mengalami 

perubahan, dengan responden sebelum 

dan sesudah pandemi tetap berjumlah 15 

orang (19%). Sedangkan responden yang 

memiliki pengeluaran diantara 

Rp251.000–Rp500.000 mengalami 

penurunan sebanyak 3% dari 7 orang 

(9%) menjadi 5 orang (6%). Terakhir, 

responden yang memiliki pengeluaran 

lebih dari Rp500.000 mengalami 

kenaikan sebanyak 3% dari 1 orang (1%) 

menjadi 3 orang (4%). 

 

Gambar 7. Rata-rata Pengeluaran 

Responden untuk Bahan Non-Makanan 
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Dalam Satu Bulan Sebelum Pandemi 

COVID-19 

 

Gambar 8. Rata-rata Pengeluaran 

Responden untuk Bahan Non-Makanan 

Dalam Satu Bulan Setelah Pandemi 

COVID-19 

Berdasarkan Gambar 9. dan 

Gambar 10. terlihat bahwa rata-rata 

frekuensi belanja responden dalam satu 

bulan sebelum dan setelah pandemi 

mengalami perubahan namun tidak 

begitu signifikan. Setelah pandemi 

responden yang frekuensi belanjanya 

setiap hari mengalami penurunan 

sebanyak 5% dari 13 orang (16%) 

menjadi 9 orang (11%). Lalu responden 

yang frekuensi belanjanya 2-3 kali 

seminggu mengalami kenaikan sebanyak 

2% dari 26 orang (32%) menjadi 27 

orang (34%). Dilanjutkan dengan 

responden yang frekuensi belanjanya 4-5 

kali seminggu mengalami kenaikan 

sebanyak 7% dari 10 orang (13%) 

menjadi 16 orang (20%). Sedangkan 

responden yang frekuensi belanjanya 

seminggu sekali mengalami penurunan 

sebanyak 5% dari 15 orang (19%) 

menjadi 11 orang (14%). Selanjutnya, 

responden yang frekuensi belanjanya 2-

3 kali sebulan mengalami penurunan 

sebanyak 2% dari 9 orang (11%) 

menjadi 7 orang (9%). Terakhir, 

responden yang frekuensi belanjanya 

sebulan sekali mengalami kenaikan 

sebanyak 3% dari 7 orang (9%) menjadi 

10 orang (12%).  

 

Gambar 9. Rata-rata Frekuensi Belanja 

Responden Dalam Satu Bulan Sebelum 

Pandemi COVID-19 

 

Gambar 10. Rata-rata Frekuensi Belanja 

Responden Dalam Satu Bulan Setelah 

Pandemi COVID-19 
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Berdasarkan Gambar 11. dan 

Gambar 12. terlihat bahwa rata-rata hari 

belanja responden dalam satu bulan 

sebelum dan setelah pandemi mengalami 

perubahan namun tidak begitu 

signifikan. Setelah pandemi responden 

yang hari belanjanya ketika akhir pekan 

mengalami penurunan sebanyak 1% dari 

5 orang (6%) menjadi 4 orang (5%). Lalu 

responden yang hari belanjanya ketika 

hari kerja/biasa/weekday mengalami 

kenaikan sebanyak 2% dari 7 orang (9%) 

menjadi 9 orang (11%). Terakhir, 

responden yang hari belanjanya fleksibel 

(tidak ada waktu spesial/khusus) 

mengalami penurunan sebanyak 1% dari 

68 orang (85%) menjadi 67 orang (84%). 

 

Gambar 11. Rata-rata Hari Belanja 

Responden Dalam Satu Bulan Sebelum 

Pandemi COVID- 19 

 

 

Gambar 12. Rata-rata Hari Belanja 

Responden Dalam Satu Bulan Setelah 

Pandemi COVID- 19 

Berdasarkan Gambar 13. dan 

Gambar 14. terlihat bahwa rata-rata 

waktu belanja responden dalam satu 

bulan sebelum dan setelah pandemi 

mengalami perubahan namun tidak 

begitu signifikan. Setelah pandemi 

responden yang berbelanja di waktu pagi 

(sebelum pukul 08.00) tidak mengalami 

perubahan, dengan responden sebelum 

dan sesudah pandemi tetap berjumlah 2 

orang (2%). Lalu responden yang 

berbelanja di waktu pagi (pukul 08.00-

10.00) mengalami kenaikan sebanyak 

2% dari 6 orang (8%) menjadi 8 orang 

(10%). Selanjutnya responden yang 

berbelanja di waktu pagi (10.01-11.30) 

mengalami kenaikan sebanyak 2% dari 1 

orang (1%) menjadi 2 orang (3%). 

Dilanjutkan dengan responden yang 

berbelanja di waktu siang (11.31- 15.00) 

mengalami penurunan sebanyak 2% dari 

12 orang (15%) menjadi 10 orang (13%). 

Sedangkan responden yang berbelanja di 
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waktu sore (15.01-17.00) mengalami 

penurunan sebanyak 2% dari 10 orang 

(13%) menjadi 9 orang (11%). Terakhir, 

responden yang ketika berbelanja tidak 

ada waktu khusus tidak mengalami 

perubahan, dengan responden sebelum 

dan sesudah pandemi tetap berjumlah 49 

orang (61%). 

 

Gambar 13. Rata-rata Waktu Belanja 

Responden Dalam Satu Bulan Sebelum 

Pandemi COVID-19 

 

Gambar 14. Rata-rata Waktu Belanja 

Responden Dalam Satu Bulan Setelah 

Pandemi COVID-19 

Berdasarkan Gambar 15. dan 

Gambar 16. terlihat bahwa rata-rata 

transportasi yang digunakan responden 

dalam berbelanja dalam satu bulan 

sebelum dan setelah pandemi mengalami 

perubahan namun tidak begitu 

signifikan. Setelah pandemi responden 

yang berbelanja menggunakan motor 

pribadi mengalami kenaikan sebanyak 

4% dari 22 orang (27%) menjadi 25 

orang (31%). tetap berjumlah 2 orang 

(2%). Lalu responden yang 

menggunakan mobil pribadi mengalami 

penurunan sebanyak 1% dari 5 orang 

(6%) menjadi 4 orang (5%). Selanjutnya, 

responden yang berbelanja 

menggunakan ojek/GoJek/Grab Bike 

mengalami kenaikan sebanyak 2% dari 1 

orang (1%) menjadi 2 orang (3%). 

Dilanjutkan dengan responden yang 

berbelanja menggunakan kendaraan 

umum mengalami kenaikan sebanyak 

1% dari 2 orang (3%) menjadi 3 orang 

(4%). Sedangkan responden yang 

berbelanja menggunakan sepeda 

mengalami penurunan sebanyak 2% dari 

2 orang (3%) menjadi 1 orang (11%). 

Terakhir, responden yang berbelanja 

dengan berjalan kaki mengalami 

penurunan sebanyak 4% dari 48 orang 

(60%) menjadi 45 orang (56%). 
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Gambar 15. Rata-rata Transportasi yang 

Digunakan Responden Dalam 

Berbelanja Dalam Satu Bulan Sebelum 

Pandemi COVID-19 

 

Gambar 16. Rata-rata Transportasi yang 

Digunakan Responden Dalam 

Berbelanja Dalam Satu Bulan Setelah 

Pandemi COVID-19 

 

Uji Wilcoxon 

Berdasarkan tabel di atas, kita 

dapat melihat bahwa nilai p-value yang 

didapatkan dari hasil uji Wilcoxon pada 

setiap subjek penelitian, semuanya 

memiliki nilai di atas signifikansi α (p-

value > 0,05). Dengan demikian, 

hipotesis nol (h0) ditolak, yang 

mengindikasikan bahwa terdapat 

perbedaan yang signifikan antara pola 

perilaku konsumen warung sebelum dan 

sesudah pandemi COVID-19. Perubahan 

perilaku belanja di warung sebelum dan 

sesudah pandemi merupakan hasil 

interaksi kompleks antara faktor-faktor 

tersebut di atas. Pandemi telah 

memperkenalkan pedoman baru untuk 

kesehatan, keselamatan, dan fleksibilitas 

dalam transaksi bisnis, yang terlihat dari 

cara konsumen berinteraksi dengan 

etalase ritel. Perilaku belanja di restoran 

sebelumnya dan sehubungan dengan 

pandemi COVID-19 dapat dijelaskan 

oleh beberapa faktor yang secara kolektif 

menciptakan lingkungan baru yang 

memengaruhi cara konsumen 

berinteraksi dengan toko fisik. Pandemi 

dapat mendorong konsumen untuk 

membeli produk dalam jumlah yang 

lebih besar sebagai akibat dari keadaan 

darurat. Hal ini dapat menyebabkan 

fluktuasi dalam pemesanan dan 

pendistribusian barang di toko. 

  

 

Transportasi yang Paling Sering Digunakan Sebelum 

Pandemi 

3% 

1% 

6% 

3% 

27% 

 
Motor pribadi Mobil pribadi 

Ojek/GoJek/Grab Bike  Taksi/GoCar/Grab Car 

Kendaraan umum Sepeda 

Jalan Kaki 

60% 

 

Transportasi yang Paling Sering Digunakan Setelah 

Pandemi 

4% 

3% 

1% 

Motor pribadi Mobil pribadi 

Ojek/GoJek/Grab Bike    Taksi/GoCar/Grab Car 

Kendaraan umum Sepeda 

Jalan Kaki 

5% 

31% 

56% 
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Tabel 1. Hasil Uji Wilcoxon 

Wilcoxon Signed Rank Test 

Subjek N Z p-value 

Rata-rata pengeluaran untun bahan makanan  selama satu bulan 

sebelum dan sesudah pandemi 
80 -1,756 0,011 

Rata-rata pengeluaran untun bahan non-makanan  selama satu 

bulan sebelum dan sesudah pandemi 
80 -0,548 0,023 

Frekuensi belanja sebelum dan sesudah pandemi 80 -0,250 0,034 

Hari belanja sebelum dan sesudah pandemi 80 -0,122 0,003 

Waktu belanja sebelum dan sesudah pandemi 80 -0,636 0,025 

Transportasi yang paling sering digunakan   sebelum dan 

sesudah pandemi 
80 -1,344 0,029 

Sumber: Hasil Analisis, 2022 

Namun ada beberapa 

pertimbangan konsumen dalam belanja 

di warung. Konsumen sekarang lebih 

peduli terhadap kesehatan dan 

kesejahteraan mereka. Mereka mungkin 

mencari toko yang menerapkan protokol 

kebersihan yang jelas dan ringkas serta 

menawarkan produk yang memenuhi 

standar tinggi. Beberapa pelanggan 

mungkin mengubah preferensi mereka 

terhadap merek tertentu, dan memilih 

merek yang lebih dapat dipercaya atau 

memiliki reputasi baik dalam menangani 

situasi tegang (Yudha et al, 2022). 

Beberapa konsumen mungkin lebih 

cenderung mendukung toko-toko di 

lingkungan sekitar dan usaha kecil 

sebagai respons terhadap penurunan 

perekonomian akibat pandemi ini. 

Secara umum, pandemi COVID-19 telah 

mengubah cara konsumen berinteraksi 

dengan toko ritel, cara mereka 

menggunakan teknologi, dan jumlah 

uang yang mereka belanjakan sebagai 

akibat dari faktor-faktor seperti 

kebersihan, kesehatan, dan 

ketidakpastian ekonomi (Yudha et al, 

2022). 

Letak geografis dan konteks 

sosial masyarakat umum sangat 

mempengaruhi perilaku belanja 

perebahan. Karena berbagai faktor 

seperti tingkat infeksi yang tinggi atau 

terbatasnya akses terhadap teknologi, 

mungkin saja belum ada perubahan apa 

pun di bidang tersebut. Beberapa orang 

memiliki bias belanja dan cara hidup 

yang stabil sebelum pandemi (Yudha et 



Jurnal Ilmiah Mahasiswa AGROINFO GALUH 

Volume 11, Nomor 2, Me 2024 : 1228-1242 

1239 

al, 2023). Karena perubahan situasi 

belum memberikan dampak signifikan 

terhadap kehidupan sehari-hari, mereka 

mungkin masih mempertahankan bias 

terhadap belanja serupa. Banyak orang 

yang nongkrong di tempat makan sekitar 

untuk memenuhi kebutuhan sehari-hari. 

Mereka mungkin terus berbisnis di 

warung sekitar tanpa melihat adanya 

perubahan signifikan dalam praktik 

bisnis mereka. Beberapa konsumen 

mungkin tidak memiliki akses atau minat 

terhadap teknologi digital, sehingga 

mereka terus melakukan pembelian di 

toko dengan cara yang sama seperti 

sebelum terjadinya pemberontakan. 

Setiap orang mempunyai 

karakteristik pribadi yang unik, termasuk 

cara menyikapi perubahan. Beberapa 

orang mungkin lebih peduli terhadap 

perubahan dan lebih termotivasi untuk 

melanjutkan proses negosiasi belanja 

yang sudah terkenal. Kebijakan lokal 

yang disebarkan dapat semakin 

memperburuk perilaku perubahan. 

Peraturan dan regulasi mungkin tidak 

mengharuskan perubahan signifikan 

dalam berbelanja di beberapa daerah 

(Yudha et al, 2023). Pandemi COVID-19 

mempunyai dampak negatif yang 

signifikan terhadap perilaku konsumen 

di banyak belahan dunia, termasuk 

berbelanja di toko. Meskipun tidak 

semua orang mengalami perubahan yang 

signifikan, masih banyak kelompok 

masyarakat yang terkena dampaknya. 

Komunitas-komunitas ini mencakup 

komunitas yang berhubungan dengan 

belanja internet, kesadaran kebersihan, 

dan perubahan preferensi produk. 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan 

Berdasarkan hasil yang didapat 

dari penilitian ini dapat disimpulkan 

bahwa terdapat perbedaan yang 

siginifikan antara pola perilaku 

konsumen warung sebelum dan sesudah 

pandemi COVID-19. Sehingga dapat 

disimpulkan bahwa pandemi COVID-19 

yang terjadi ternyata tidak terlalu 

mempengaruhi pola perilaku konsumen 

untuk berbelanja di warung. 

Saran 

Perlu dilakukan penelitian lebih 

lanjut dan mendalam mengenai 

perubahan pola perilaku konsumen 

warung sebelum dan sesudah pandemi. 

Hal tersebut dikarenakan keterbatasan 

peneliti sehingga masih banyak 

kekurangan terutama dalam hal analisis 

data, jumlah sampel, dan validitas 

kuesioner. Selain itu, perlu adanya 

penelitian tentang apa saja faktor-faktor 

lain yang mempengaruhi perubahan pola 
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perilaku konsumen warung, terutama 

setelah adanya pandemi COVID-19 dan 

seberapa signifikan pengaruh dari 

faktor-faktor tersebut. 
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